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Lampiran 1 Dokumentasi pengambilan data  

  
          Wawancara                                  Pengukuran pola sample 

 

 

 

 

 

 

Timbulan limbah kulit jagung                 Penimbangan timbulan limbah                           

 

Timbulan limbah pelepah pisang 
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Lampiran 2 Perhitungan timbulan dan persentase pengurangan limbah pelepah  

pisang dan kulit jagung di desa pitu ngawi 

1. Perhitungan timbulan pelepah pisang  

Diketahui:  

Luas kebun pisang: 5 hektar 

Berat pelepah pisang basah 1 pohon ukuran sedang sekitar = 1,2 kg x 10 

pelepah = 12 kg  

Jumlah pohon : 500 

Timbulan limbah basah = 500 x 12 = 6000 kg  

Pengeringan sampai 10 % kadar air 

Timbulan limbah pelepah pisang kering =  6000 x 10 % = 600 kg/panen/ 5 

hektar  

1 hektar  =  
600 𝑘𝑔/𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛

5 ℎ𝑎
 = 120 kg/ha/panen 

2. Timbulan limbah kulit jagung 

Diketahui: 

Luas kebun jagung: 2 hektar 

Rata-rata timbulan 5 plot dalam 1 hektar = 1,66 kg 

Timbulan limbah kulit jagung basah 1 hektar = 

=  
1 ℎ𝑎 𝑎𝑟𝑒𝑎

𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑎𝑟𝑒𝑎
 x produksi setiap ubin 

            =  
1 ℎ𝑎 𝑎𝑟𝑒𝑎

0,0009 ℎ𝑎
 x 1,66 = 1844,444 kg/ha 

Pengeringan sampai 10 % kadar air 

Timbulan limbah kulit jagung kering =  1844,4x 10 % = 184,4 

kg/ha/panen 

 

3. Perhitungan pulp yang dihasilkan dari timbulan limbah pelepah pisang dan 

kulit jagung setelah dilakukan uji coba langsung (primer) 

Diketahui: 

Dari 20 g limbah pelepah pisang menghasilkan 130 g pulp, rasio: 6,5 

Dari 20 g limbah kulit jagung menghasilkan 65 g pulp, rasio: 3,25 

 

Pelepah pisang: 120 kg/panen x 6,5 = 780 kg pulp/panen 

 

Kulit jagung: 184,4  kg/panen x 3,25 = 599,3 kg pulp/panen 

 

Komposisi Kertas A4 

Diketahui: 

Berat basah pulp 1 lembar: 100 g 

4. Perhitungan pengurangan limbah 

 Komposisi 50 % pelepah pisang dan 50 % kulit jagung  

Pelepah pisang: 100 g x  50 % = 50 g = 0,05 kg 
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Kulit jagung : 100 g x 50 % = 50 g = 0,05 kg 

 

Maksimal lembar yang dapat dibuat 

Pelepah pisang: 
780 𝑘𝑔

𝑝𝑢𝑙𝑝

𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛

0,05 𝑘𝑔
= 15600 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 

Kulit jagung: 
599,3 𝑘𝑔

𝑝𝑢𝑙𝑝

𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛

0,05 𝑘𝑔
= 11986 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠  

 

Jadi, yang membatasi adalah maksimal dari jumlah lembar kulit jagung 

dengan 11986 lembar kertas A4 basah. 

 

            Pemanfaatan Limbah 

                   

                 Yang digunakan pelepah pisang  

 

= 
11986  lembar kulit jagung  𝑥 0,05 𝑘𝑔

6,5
 = 92,2  kg 

 

Pengurangaan limbah  =  
Jumlah limbah yang digunakan

Jumlah total limbah
 x 100                                                                       

Pelepah pisang 

Pengurangaan limbah  = (92,2  kg/120 kg) x 100 % = 77 % 

 

Kulit jagung: 

Pengurangaan limbah  = (184,4 kg/ 184,4kg) x 100 % = 100 % 

 

Komponen Limbah 

Mentah 

(kg) 

Pulp 

(kg) 

Digunakan 

limbah 

(kg) 

Pulp 

(kg) 

Pengurangaan 

limbah   

Pelepah 

Pisang 

120 780 92,2 599,3 77 % 

Kulit 

Jagung 

184,4 599,3 184,4 599,3 100 % 

 

 75 % Pelepah pisang dan 25 % kulit jagung 

Pelepah pisang: 100g x 75 % = 75 g = 0,075 kg 

 

Kulit jagung : 100g x 25 % = 25 g = 0,025 kg 

 

               Maksimal lembar yang dapat dibuat 

Pelepah pisang: 
780 𝑘𝑔

𝑝𝑢𝑙𝑝

𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛

0,075 𝑘𝑔
= 10400 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 
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Kulit jagung: 
599,3 𝑘𝑔

𝑝𝑢𝑙𝑝

𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛

0,025 𝑘𝑔
= 23972 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 

 

Jadi, yang membatasi adalah maksimal dari jumlah lembar pelepah 

pisang dengan 10400 lembar kertas A4 basah. 

 

Pemanfaatan Limbah 

Kulit jagung 

Yang digunakan = 
10400 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑙𝑒𝑝𝑎ℎ 𝑝𝑖𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑥 0,025 𝑘𝑔

3,25
 

= 80  kg 

 

Pulp yang dihasilkan: 80 kg x 3,25 = 260 kg 

 

 

Pengurangan limbah =  
Jumlah limbah yang digunakan

Jumlah total limbah
 x 100 

Pelepah pisang  

Pengurangan limbah  = (120 kg/120 kg) x 100 % = 100 % 

 

Kulit jagung: 

Pengurangan limbah  = (80 kg/ 184,4kg) x 100 % = 43 % 

 

 

Komponen Limbah 

Mentah 

(kg) 

Pulp 

(kg) 

Digunakan 

limbah 

kering 

(kg) 

Pulp 

(kg) 

Pengurangaan 

limbah   

Pelepah 

Pisang 

120 780 120 780 100 % 

Kulit 

Jagung 

184,4 599,3 80 260 43 % 

 

 

 25 % Pelepah pisang dan 75 % kulit jagung 

Pelepah pisang: 100g x 25 % = 25 g = 0,025 kg 

 

Kulit jagung : 100g x 75 % = 75 g = 0,075 kg 

 

            Maksimal lembar yang dapat dibuat 

Pelepah pisang: 
780 𝑘𝑔

𝑝𝑢𝑙𝑝

𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛

0,025 𝑘𝑔
= 31200 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 

Kulit jagung: 
599,3 𝑘𝑔

𝑝𝑢𝑙𝑝

𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛

0,075 𝑘𝑔
= 7990  𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 
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Jadi, yang membatasi adalah maksimal dari jumlah lembar kertas kulit 

jagung sejumlah 7990 lembar kertas A4 basah. 

 

             Pemanfaatan Limbah 

Pelepah pisang 

Yang digunakan = 
7990  𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑘𝑢𝑙𝑖𝑡 𝑗𝑎𝑔𝑢𝑛 𝑥 0,025 𝑘𝑔

6,5
= 30,7 kg 

Pulp yang dihasilkan = 30,7 kg x 6,5 = 199,8  kg 

 

              Pengurangan limbah =  
Jumlah limbah yang digunakan

Jumlah total limbah
 x 100 

Pelepah pisang: 

Pengurangan limbah  = (30,7 kg /120 kg) x 100 % = 26 % 

 

Kulit jagung: 

            Pengurangan limbah  = (184,4 kg/ 184,4kg) x 100 % = 100 % 

 

 

Komponen Limbah 

Mentah 

(kg) 

Pulp 

(kg) 

Digunakan 

limbah 

kering 

(kg) 

Pulp 

(kg) 

Pengurangaan 

limbah   

Pelepah 

Pisang 

120 780 30,7 199,8 26 % 

Kulit 

Jagung 

184,4 5994,3 184,4 5994,3 100 % 
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Lampiran 3 Hasil uji laboratorium gramatur dan kuat tarik kertas 
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Lampiran 4 Hasil uji one way ANOVA 

 

Parameter Hasil uji 

Gramatur 

 
 

 
 

 

Kuat tarik  

 
 
 

ANOVA 

Score   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 43.214 2 21.607 6.323 .033 

Within Groups 20.503 6 3.417   

Total 63.717 8    



46 

 

Biodegradabili

ts secara 

dikubur di 

tanah 

 

Biodegradabili

tas secara 

langsung di 

atas tanah   

 

 

 
 

 

 

Tests of Normality 
 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Score Kelompok 1 .210 12 .149 .831 12 .021 

Kelompok 2 .169 12 .200* .905 12 .182 

Kelompok 3 .200 12 .200* .853 12 .039 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Score Based on Mean .498 2 33 .612 

Based on Median .446 2 33 .644 

Based on Median and 

with adjusted df 

.446 2 31.230 .644 

Based on trimmed mean .498 2 33 .612 

 

 

ANOVA 

Score   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

.493 2 .246 .117 .890 

Within Groups 69.461 33 2.105   

Total 69.954 35    

 

 

Tests of Normality 
 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Score Kelompok 1 .326 12 <.001 .636 12 <.001 

Kelompok 2 .354 12 <.001 .680 12 <.001 

Kelompok 3 .376 12 <.001 .629 12 <.001 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 

ANOVA 

Score   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

.311 2 .155 .392 .679 

Within Groups 13.096 33 .397   

Total 13.407 35    

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Score Based on Mean 1.587 2 33 .220 

Based on Median .408 2 33 .669 

Based on Median and 

with adjusted df 

.408 2 27.903 .669 

Based on trimmed mean 1.034 2 33 .367 
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Lampiran 5 Form pengujian beban simulasi 
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Lampiran 6 Dokumentasi pengujian biodegradabilitas secara dikubur di tanah 

Kode Minggu 

1 2 3 4 

A1.1 

   

Terurai 

sempurna 

A1.2 

   

A1.3 

   

A2.1 

   
A2.2 

  

 

A2.3 

   
A3.1  

 

 

 

  

A3.2 

   

A3.3 
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Lampiran 7 Dokumentasi pengujian biodegradabilitas secara langsung di atas 

tanah  

Kode Minggu 

1 2 3 4 

A1.1 

  

Terurai 

sempurna 

Terurai 

sempurna 

A1.2 

 

Terurai 

sempurna 

A1.3 

  
A2.1 

  

A2.2 

  

A2.3 

  
A3.1 

  
A3.2 

 

Terurai 

sempurna 

A3.3 
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Lampiran 8 Perhitungan harga produksi produk 

1. Penentuan komposisi kertas 1 lembar 

Limbah pelepah pisang : 25% = 25 g 

Limbah kulit jagung : 75 % = 75 g  

20 g pelepah pisang menghasilkan 130 g pulp 

= 
20 g pelepah  

130 𝑔 𝑝𝑢𝑙𝑝
 = 0,1538 g pelepah/ g pulp 

Penentuan 25 g pulp berapa g limbah kering  

= 25 g x 0,1538 g = 3,85 g pelepah pisang  

100 lembar kertas = 3,85 x 100 = 385 g = 0,385 kg 

 

20 g kulit jagung menghasilkan 65 g pulp 

= 
20 g kulit jagung 

65 𝑔 𝑝𝑢𝑙𝑝
 = 0,3077 g pelepah/ g pulp 

Penentuan 75 g pulp berapa g limbah kering  

= 75 g x 0,3077 g = 23,08 g kulit jagung  

100 lembar kertas = 23,08 x 100 = 2308 g = 2,308 kg 

 

2. Penentuan komposisi NaOH 

Pelepah pisang = 0,385 x 20 % = 0,077 kg 

Kulit jagung = 2,308 x 20 % = 0,462 kg 

Total = 0,538 kg  

 

3. Penentuan lem kanji 

Komposisi 1 : 10 (lem kanji : pulp) 

10 g lem kanji : 100 g pulp  

 

Lem kanji = 1 : 4 (kanji : air) 

10 g diperoleh dari = 2 g : 8 g 

 

1 kertas membutuhkan = 2 g  

100 kertas membutuhkan = 200 g 

 

 

4. Peralatan yang digunakan dalam pembuatan kertas  

  

BOP Harga Kuantitas Biaya 

(Rp)/Satuan (Rp) 

Cetakan kertas 41.000 1 buah 41.000 

Panci 22 L 127.000 1 buah 127.000 

Timbangan 30.000 1 buah 30.000 

Gunting 5.000 1 buah 5.000 

Gelas ukur 1 L 12.000 1 buah 12.000 

Capitan 5.000 1 buah 5.000 

Wadah untuk pulp 5.000 4 buah 20.000 

Blender 12.000 1 buah 120.000 

Total   360.000 

 
 

Alat digunakan dalam jangka waktu 1 tahun = 12 bulan  

Penyusutan alat = 360.000/12 = 30.000/ bulan 
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